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Abstrak
 

ABSTRAK Asap rokok dapat membahayakan kesehatan perokok aktif dan menimbulkan pencemaran udara

yang membahayakan kesehatan orang lain. Pemerintah Kalimantan Timur melalui Surat Keputusan

Gubernur no 1 tahun 2013 mengatur tentang kawasan tanpa rokok, yang bertujuan untuk melindungi

kesehatan masyarakat dari bahaya akibat merokok. Peraturan Daerah Kabupaten Berau Nomor 6 Tahun

2014 mengamanatkan mengenai kawasan tanpa rokok pada tempat pelayanan kesehatan. Penelitian ini

bertujuan adalah untuk mengetahui implementasi kebijakan kawasan tanpa rokok di RSUD Dr Abdul Rivai

Kabupaten Berau Kalimantan Timur dengan disain studi kasus, analisa deskriptif dengan pendekatan

kualitatif. Hasil penelitian menunjukan sosialisasi kebijakan kawasan tanpa rokok tidak berjalan dengan

baik, tim kawasan tanpa rokok belum bekerja dengan baik,diperlukan penambahan sumber daya manusia

untuk terlaksananya implementasi Kawasan Tanpa Rokok, Komitmen dari implementor kurang dan masih

ada implementor yang ragu untuk menggunakan kewenangannya menegur pengunjung maupun pegawai

yang merokok di rumah sakit. Kerjasama dengan pemerintah daerah dalam mengawasi dan mengevaluasi

implementasi kawasan tanpa rokok belum berjalan. Dampak dari tidak berjalannya implementasi kebijakan

kawasan tanpa rokok dengan optimal sampai sekarang adalah masih adanya karyawan rumah sakit atau

pengunjung melakukan aktifitas merokok di rumah sakit. Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Kawasan

Tanpa Rokok, komitmen, kewenangan. Cigarette smoke can harm the health of active smokers and cause air

pollution haten danger the health of others. The Government of East Kalimantan through the Governor's

Decree No. 1 of 2013 regulates the No Smoking Area, which aims to protect public health from the harm

caused by smoking. Berau District Regulation No. 6 of 2014 mandated about No Smoking Area in the health

service. This study aims to determine the implementation of No Smoking Area policy in Dr Abdul Rivai

Hospital, Berau, East Kalimantan with case study design, descriptive analysis with qualitative approach. The

result of the research show that the socialization of the No Smoking Area policy is not working well, the

team has not worked well, it is necessary to add human resources for implementation of No Smoking Area.

Minimal commitment froms implementors and there are still implementers who hesitate to use their

authority to reprimand visitors or the employee who smokes in the hospital. Cooperation with local

governments in monitoring and evaluating the implementation of No Smoking Areas has not been

implemented. The impact of ineffective implementation of No Smoking Area policy optimally up to now,

there is still the existence of hospital employees or visitors doing smoking activity in the hospital.
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